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LAMPIRAN 

Lampiran I. Dokumentasi Penelitian 

  

Rangkaian alat reaktor    Menimbang Gula Merah 

 

                       

Gula merah yang akan diencerkan  Proses pengenceran gula merah 
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Proses penimbangan serbuk kayu  Proses pemotongan sawi 

        

Proses pemotongan kangkung   Proses pencampuran 
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Campuran seluruh bahan   Proses pengenceran EM4 

 

 

    

 

 

 

 

 

Proses pengecekan temperatur   Pupuk Organik minggu ke- 4 
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